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Family planning is an action that helps married couples to
avoid unwanted births, regulate birth spacing, and determine
the number of children in the family by using hormonal or non-
hormonal contraceptive methods. Combined contraceptives
are available in pills and injections. While progestin
contraceptives are found in injectable pills and implants. All
types of contraception have advantages and disadvantages.
The main drawbacks of injectable contraceptives are menstrual
disorders, namely spotting, amenorrhea and menorrhagia,
delayed return of fertility after discontinuation of use and
weight gain. The effect of weight gain is because progestin
stimulates the appetite control center in the hypothalamus
which causes the hormone progesterone to facilitate the
conversion of carbohydrates and sugar into fat, so that fat
under the skin increases. In addition, factors that can trigger
weight gain are age, activity patterns, nutritional patterns,
psychological factors, and body metabolism.

The purpose of this study was to determine the
relationship between age and activity with weight gain of 3-
month injection family planning acceptors. This study uses an
analytic observational research design with a Cohort approach.
The population in this study is the number of 3 month injection
family planning acceptors who visited TPMB as many as 50
acceptors and the number of samples used was 30 acceptors
with quota sampling technique, and statistical tests using
Spearman rank correlation.

The results showed that respondents aged 20-35 years
who experienced weight gain were 12 respondents with the
results of statistical tests with Spearman rank obtained p-value
= 0.782 > 0.05 and respondents with light activities who
experienced weight gain were 14 respondents with the results
of statistical tests with spearman rank obtained p-value =
0.488> 0.05. So it can be concluded that there is no relationship
between age and activity with weight gain of 3-month injection
family planning acceptors at TPMB Andrini, Selok Awar-awar
Village, Pasirian District, Lumajang Regency. Suggestions for
acceptors are to really understand how big the side effects of
using 3-month injectable contraceptives are.
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I. INTRODUCTION
Keluarga Berencana (KB) merupakan

salah satu pelayanan kesehatan preventif
yang utama bagi wanita. Keluarga
Berencana menurut WHO (World Health
Organization) adalah tindakan yang
membantu pasangan suami istri untuk
menghindari kelahiran yang tidak
diinginkan, mengatur jarak kelahiran, dan
menentukan jumlah anak dalam keluarga.
Tujuan program KB adalah membentuk
keluarga kecil sesuai dengan kekuatan
sosial ekonomi (Rismawati, 2012).

Program keluarga berencana
memberikan kesempatan untuk mengatur
jarak kelahiran atau mengurangi jumlah
kelahiran dengan menggunakan metode
kontrasepsi hormonal atau non hormonal.
Upaya ini dapat bersifat sementara
maupun permanen, meskipun masing-
masing jenis kontrasepsi memiliki tingkat
efektifitas yang berbeda dan hampir sama.
Ada macam-macan jenis kontrasepsi yaitu
kontrasepsi sederhana, hormonal, AKDR,
dan kontrasepsi mantap. Metode
kontrasepsi hormonal pada dasarnya ada
2 jenis yaitu kombinasi (mengandung
progesteron dan estrogen) dan hanya
berisi progestin saja. Kontrasepsi
kombinasi terdapat pada pil dan suntik.
Sedangkan kontrasepsi progestin terdapat
pada pil suntik dan implant (Gustikawati,
2014).

Penggunaan alat kontrasepsi lewat
suntikan merupakan yang paling banyak
digunakan, persentasenya sebesar 66,49%.
Berikutnya, penggunaan alat kontrasepsi
pil menduduki peringkat kedua dengan
persentase sebesar 15,55%. Lalu,
penggunaan susuk KB atau implant
digunakan sebanyak 8,85% perempuan
muda di Tanah Air. Selanjutnya, ada
7,08% perempuan muda Indonesia yang
menggunakan IUD/AKDR/spiral sebagai
alat kontrasepsinya. Lalu, sebanyak
masing-masing 1,41% dan 1,19%
perempuan muda menggunakan kalender
atau pantang berkala dan kondom pria
atau karet KB sebagai alat kontrasepsi.
Kemudian, ada pula pemuda perempuan
yang menggunakan alat kontrasepsi
berupa sterilisasi wanita/tubektomi/MOW
sebanyak 0,52%. Diikuti dengan metode
menyusui alami (0,44%), lainnya

(0,26%),sterilisasi pria/vasektomi/MOP
(0,15%), dan intravag/kondom
wanita/diafragma (0,05%). Adapun jumlah
pemuda di Indonesia tercatat sebanyak
64,92 juta orang pada 2021, yakni terdiri
dari usia 16-30 tahun. Persentasenya
perempuan muda sebesar 49,51%,
sedangkan laki-laki 50,49% (BPS, 2021).

Semua jenis kontrasepsi memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kekurangan
dari kontrasepsi suntik yang paling utama
adalah gangguan menstruasi yaitu spoting,
amenorrhea dan menoragia, kembalinya
kesuburan setelah penghentian
pemakaian mengalami keterlambatan dan
peningkatan berat badan (Hartanto, 2015).
Efek penambahan berat badan pada
suntik KB 3 bulan disebabkan karena
progestin merangsang pusat pengendali
nafsu makan di hipotalamus yang
menyebabkan hormon progesteron
mempermudah perubahan karbohidrat
dan gula menjadi lemak, sehingga lemak
di bawah kulit bertambah, selain itu
hormon progesteron juga menyebabkan
nafsu makan bertambah lebih banyak dari
biasanya.

Peningkatan berat badan menjadi
salah satu hal yang sering dikeluhkan oleh
akseptor KB suntik 3 bulan. Peningkatan
berat badan bervariasi antara 1–5 kg.
Peningkatan berat badan dapat
menyebabkan akseptor KB tidak
meneruskan KB sehingga drop out
penggunaan alat kontrasepsi dan hal ini
dapat mempengaruhi peningkatan jumlah
penduduk. Drop out penggunaan alat
kontrasepsi ini disebabkan kurangnya
pengetahuan akseptor KB suntik 3 bulan
tentang efek samping kontrasepsi
tersebut (Koes,2014).

Faktor-faktor yang dapat memicu
kenaikan berat badan yaitu, usia, pola
aktivitas, pola nutrisi, faktor psikologis,
dan metabolisme tubuh. Sebuah
penelitian menunjukkan kontrasepsi
suntik progestin aman dan memiliki
efektivitas yang tinggi namun banyak
pengguna kontrasepsi suntik yang
berhenti dikarenakan efek samping
berupa gangguan pola haid, kenaikan
berat badan, sakit kepala, dan rasa
ketidaknyamanan di perut (Hartanto,
2015).

Berdasarkan data yang ada di TPMB,
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jumlah akseptor kontrasepsi suntik
sebanyak 50 orang suntik 3 bulan, 40
orang suntik 1 bulan, pil 5 orang. Data di
atas menunjukkan bahwa pengguna
kontrasepsi suntik 3 bulan menduduki
peringkat pertama dibanding dengan
kontrasepsi yang lain. Kontrasepsi suntik
3 bulan digunakan karena harga yang
relatif terjangkau, mudah, tidak
mengganggu menyusui dan aman

Berdasarkan uraian diatas maka
penulis ingin meneliti lebih lanjut
mengenai sejauh mana hubungan usia
dan aktivitas dengan kenaikan berat
badan akseptor KB suntik 3 bulan di TPMB
Andrini Desa Selok Awar-awar Kecamatan
Pasirian Kabupaten Lumajang.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain

penelitian observasional analitik dengan
pendekatan Cohort. Populasi dalam
penelitian ini yaitu jumlah akseptor KB
suntik 3 bulan yang berkunjung di TPMB
Andrini Desa Selok Awar-awar Kecamatan
Pasirian Kabupaten Lumajang sebanyak
50 akseptor. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah Sampling
kuota yang memenuhi kriteria inklusi
sebanyak 30 orang. Tempat
dilaksanakannya penelitian ini di TPMB
Andrini Desa Selok Awar-awar Kecamatan
Pasirian Kabupaten Lumajang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengumpulan sumber
data primer dan sekunder. Analisa data
menggunakan uji statistik korelasi
spearman rank α < 0,05.

III. RESULT
Berdasarkan hasil uji statistik dengan

menggunakan uji korelasi spearman rank
didapatkan bahwa nilai p>0,05 yaitu
p=0,782 untuk usia dan p=0,488 untuk
aktivitas yang berarti bahwa tidak ada
hubungan antara usia dan aktivitas
dengan kenaikan berat badan akseptor KB
di TPMB Andrini Desa Selok Awar-awar
kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang.

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Usia Akseptor KB di TPMB
Andrini Desa Selok Awar-awar
Kecamatan Pasirian Kabupaten
Lumajang Bulan Juni 2022

Usia Frekuensi
(n)

Prosentase
(%)

< 20 tahun 1 3,3 %
20-35 tahun 16 53,4 %
> 36 tahun 13 43,3 %

TOTAL 30 100 %

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Aktivitas/pekerjaan
akseptor KB di TPMB Andrini Desa Selok
Awar-awar Kecamatan Pasirian
Kabupaten Lumajang Bulan Juni 2022

Aktivitas Frekuensi
(n)

Prosentase
(%)

Ringan 21 70 %
Sedang 5 16,7 %

Berat 4 13,3 %
TOTAL 30 100 %

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Berat Badan akseptor KB di
TPMB Andrini Desa Selok Awar-awar
Kecamatan Pasirian Kabupaten
Lumajang Bulan Juni 2022

Berat Badan Frekuensi
(n)

Prosentase
(%)

Turun 7 23,3 %
Tetap 2 6,7 %
Naik 21 70 %

TOTAL 30 100 %
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Tabel Silang 5.4 Usia Dengan Kenaikan Berat Badan Akseptor KB Di TPMB Andrini Desa
Selok Awar-Awar Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang

Usia
Berat badan

Total p-value Correlation Coefficient
Turun Tetap Naik

<20 tahun
1 0 0 1

0,782 0.053

3,3 % 0 % 0 % 3,3 %

20-35 tahun
3 1 12 16

10 % 3,3 % 40 % 53,4

>36 tahun
3 1 9 13

10 % 3,3 % 30 % 43,3 %

Total
7 2 21 30

23,3 % 6,7 % 70 % 100 %

Tabel Silang 5.5 Aktivitas Dengan Kenaikan Berat Badan Akseptor KB Di TPMB Andrini
Desa Selok Awar-Awar Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang

Aktivitas
Berat badan

Total p-value Correlation Coefficient
Turun Tetap Naik

Ringan
5 2 14 21

0,488 0.132

16,6 % 6,7 % 46,7 % 70 %

Sedang
2 0 3 5

6,7 % 0 % 10 % 16,7 %

Berat
0 0 4 4

0 % 0 % 13,3 13,3 %

Total
7 2 21 30

23,3 % 6,7 % 70 % 100 %

IV. DISCUSSION
Berdasarkan hasil analisis data

didapatkan bahwa dalam kriteria usia <20
tahun sebagian besar responden yaitu
sebanyak 1 responden (3,3 %) termasuk
dalam kategori berat badan turun, usia 20-35
tahun sebagian besar responden yaitu
sebanyak 12 responden (40 %) termasuk
dalam kategori berat badan naik dan usia
>36 tahun sebagian responden sebanyak 9

responden (30 %) dalam kategori berat
badan naik. Dari hasil uji statistik dengan
menggunakan uji korelasi spearman rank
didapatkan bahwa nilai p>0,05 yaitu p=0,782
yang berarti bahwa tidak ada hubungan
antara usia dengan kenaikan berat badan
akseptor KB di TPMB Andrini Desa Selok
Awar-awar kecamatan Pasirian Kabupaten
Lumajang. Sedangkan menurut aktivitasnya

sebagian besar responden dengan aktivitas
ringan sebanyak 14 responden (46,7 %)
berada dalam kategori berat badan naik,
responden dengan aktivitas sedang
sebagian besar sebanyak 3 orang (10 %)
berada dalam kategori berat badan naik dan
responden dengan aktivitas berat sebagian
besar sebanyak 14 orang (13,3%) berada
dalam kategori berat badan naik. Dari hasil
uji statistik dengan menggunakan uji
korelasi spearman rank didapatkan bahwa
nilai p>0,05 yaitu p=0,488 yang berarti
bahwa tidak ada hubungan antara aktivitas
dengan kenaikan berat badan akseptor KB di
TPMB Andrini Desa Selok Awar-awar
kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang.

Pengertian dari aktivitas fisik tidak selalu
identik dengan olahraga tertentu. Aktivitas
sehari-hari seperti naik turun tangga dan
mencuci piring juga tergolong aktivitas fisik.
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Dengan begitu, aktivitas fisik dapat
dilakukan tanpa batasan tempat dan waktu.
Bangun tidur, lalu membereskan sprei yang
berantakan juga termasuk aktivitas fisik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rafli Septiawan (2021) dimana
hasil penelitian yang telah dianalisis
didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara aktivitas fisik dan
kenaikan berat badan dengan hasil nilai p >
0,05. Hal ini menyatakan bahwa hasil
penelitian berbanding terbalik dengan
hipotesis yang diajukan. Pada penelitian
sebelumnya yaitu hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas fisik tidak
berhubungan dengan kenaikan berat badan
(p > 0,05). Hal ini karena kenaikan berat
badan memiliki banyak faktor yang
menyebabkannya.

Pada kejadian peningkatan berat badan,
usia akseptor ternyata tidak mempengaruhi
berat badan, dimana berat badan bisa naik
seiring bertambahnya usia karena
disebabkan faktor genetik dan gaya hidup
yang tidak sehat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa usia tidak ada
hubungannya dengan kenaikan berat badan
akseptor KB suntik 3 bulan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kenaikan berat badan adalah pola aktivitas/
pekerjaan. Namun pada kenyataannya,
aktivitas/pekerjaan tidak begitu berpengaruh
terhadap kenaikan berat badan hal itu
disebabkan karena efek hormonal dari
pemakaian KB suntik 3 bulan yang bisa
mempengaruhi kenaikan berat badan,
kemungkinan disebabkan karena hormon
progesterone mempermudah perubahan
karbohidrat dan gula menjadi lemak,
sehingga lemak di bawah kulit bertambah,
selain itu hormon progesteron juga
menyebabkan nafsu makan bertambah dan
menurunkan aktivitas fisik, akibatnya
pemakaian suntikan dapat menyebabkan
berat badan bertambah .

V. CONCLUSION
Setelah peneliti menganalisis data dan

melihat hasil analisa data, maka peneliti
dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut

Hasil identifikasi kenaikan berat badan
berdasarkan usia akseptor KB suntik 3 bulan
didapatkan bahwa lebih dari setengah

responden berusia 20-35 tahun yaitu
sebanyak 16 responden (53,4 %) dan 12
responden (40%) mengalami kenaikan berat
badan.

Hasil identifikasi kenaikan berat badan
berdasarkan aktivitas akseptor KB suntik 3
bulan didapatkan bahwa lebih dari setengah
responden melakukan aktivitas ringan yaitu
sebanyak 21 responden (70 %) dan 14
responden (46,7%) mengalami kenaikan
berat badan.

Tidak ada hubungan antara usia dan
aktivitas dengan kenaikan berat badan
akseptor KB suntik 3 bulan di TPMB Andrini
Desa Selok Awar-awar Kecamatan Pasirian
Kabupaten Lumajang.
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